ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Implementasi Pemasaran Pendidikan dalam
Meningkatkan Brand Image Lembaga di SMKN 1 Boyolangu Tulungagung” ini
ditulis oleh Lutfi Setia Sari, NIM 12207193079, jurusan Manajemen Pendidikan
Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung (UIN) Tulungagung, yang dibimbing oleh Dr. Hij.
Chusnul Chotimah, M.Ag., NIP 19751211 200212 2 001.

Kata Kunci: Implementasi, Pemasaran Pendidikan, Brand Image

Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena menumbih dan meningkatkan
brand image lembaga pendidikan, dimana menurut Kotler dan Amstrong Brand
Image ialah seperangkat keyakinan konsumen mengenai merek tertentu.
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 41 Tahum 2007 tentang
Standar Proses, menyataka bahwa: “daya saing adalah kemampuan menunjukkan
hasil lebih baik, lebih cepat atau lebih bermakna”. Kemampuan yang dimaksud
dalam Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tersebut, diperjelas oleh Sumihardjo
yang menyatakan bahwa “daya saing dibagi menjadi empat meliputi: (1)
Kemampuan memperkokoh posisi pasarnya, (2) Kemampuan menghubungkan
dengan lingkungannya, (3) Kemampuan meningkatkan kinerja tanpa henti, dan (4)
Kemampuan menegakkan posisi yang menguntungkan”. Dengan demikian
pemasaran pendidikan mempunyai arti penting dalam meningkatkan brand image
lembaga. Peneliti menyoroti salah satu sekolah yang cukup responsif dalam
kegiatan pemasaran pendidikan di sekolah, yaitu Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri (SMKN) 1 Boyolangu Tulungagung. Maka dalam penelitian ini, peneliti
tertarik untuk mengangkat tema Implementasi Pemasaran Pendidikan dalam
Meningkatkan Brand Image Lembaga di SMKN 1 Boyolangu Tulungagung.

Fokus penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah: 1) Bagaimana konsep
pemasaran pendidikan dalam meningkatkan brand image lembaga di SMKN 1
Boyolangu Tulungagung?, 2) Bagaimana pelaksanaan pemasaran pendidikan
dalam meningkatkan brand image lembaga di SMKN 1 Boyolangu Tulungagung,
3) Bagaimana faktor penghambat pemasaran pendidikan dalam meningkatkan
brand image lembaga di SMKN 1 Boyolangu Tulungagung?.

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan konsep
pemasaran pendidikan dalam meningkatkan brand image di SMKN 1 Boyolangu,
2) Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pemasaran pendidikan dalam
meningkatkan brand image lembaga di SMKN 1 Boyolangu Tulungagung, 3)
Untuk mendeskripsikan faktor penghambat pemasaran pendidikan dalam
meningkatkan brand image lembaga di SMKN 1 Boyolangu Tulungagung

Penelitian ini  merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi naturalistik. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah
Kejurua Negeri 1 Boyolangu Tulungagung. Teknik pengumpulan data melalui
wawancara mendalam, observasi dan studi dokumentasi yang diperoleh dari
sumber data diantaranya Kepala Humas dan Wakil Humas.

Kemudian hasil yang didapatkan sebagai berikut: 1) Konsep yang dilakukan
SMKN 1 Boyolangu dalam pemasaran pendidikan dengan menggunakan konsep
pasar, penggunaan konsep pasar adalah melihat dan memnuhi kebutuhan dan
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keinginan dari masyarakat tentang produk jasa yang dimiliki, menggunakan
kunggulan keuinikan dari produk yang dimiliki, 2) Pelaksanaan pemasaran
pendidikan dibantu dengan bebera orang dalam satu tim yang ditanggung jawabi
secara langsung oleh kepala sekolah SMKN 1 Boyolangu Tulungagung, dalam
pemasarannya SMKN 1 Boyolangu Tulungagung mengunggulkan produk yang
dimiliki, yaitu keseluruhan jurusan yang dimiliki, pendidik dan tenaga pendidik
yang bermutu, sarana dan prasarana yang memadai, melakukan hubungan
kerjasama dengan berbagai macam pihak, proses promosi yang dilakukan SMKN
1 Boyolangu Tulungagung adalah dengan memanfaatkan media sosial karena
dianggap lebih efektif dan efisien, informasi dapat lebih mudah diterima oleh
masyarakat luas, 3) Dalam pelaksanaannya terdapat beberapa faktor
penghambatnya adalah kurangnya tim dalam anggota pemasaran sehingga sejauh
ini promosi yang dilakukan masih banyak menggunakan media sosial, kurangnya
sarana dan prasaran sebagai penunjang kebrhasilan belajar mengajar pada peserta
didik.

Kata Kunci: Manajemen Pemasaran Pendidikan, Brand Image
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ABSTRACT

The thesis entitled "Implementation of Educational Marketing in Improving
the Brand Image of Institutions at SMKN 1 Boyolangu Tulungagung” was written
by Lutfi Setia Sari, NIM 12207193079, majoring in Islamic Education
Management, Faculty of Tarbiyah and Teaching Science, State Islamic University
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung (UIN) Tulungagung , which was supervised
by Dr. Hj. Chusnul Chotimah, M.Ag., NIP 19751211 200212 2 001.

This research is motivated by the phenomenon of growing and enhancing
the brand image of educational institutsssions, which according to Kotler and
Armstrong Brand Image is a set of consumer beliefs about a particular brand. Based
on the Regulation of the Minister of National Education No. 41 of 2007 concerning
Process Standards, it states that: "competitiveness is the ability to show better, faster
or more meaningful results”. The capabilities referred to in Permendiknas Number
41 of 2007, explained by Sumihardjo which states that "competitiveness is divided
into four including: (1) The ability to strengthen its market position, (2) The ability
to connect with its environment, (3) The ability to improve performance non-stop,
and (4) Ability to uphold a profitable position”. Thus educational marketing has an
important meaning in increasing the brand image of the institution. Researchers
highlight one of the schools that is quite responsive in marketing education
activities at school, namely the State VVocational High School (SMKN) 1 Boyolangu
Tulungagung. So in this study, researchers are interested in raising the theme of
Implementation of Educational Marketing in Improving the Brand Image of
Institutions at SMKN 1 Boyolangu Tulungagung.

The focus of research in writing this thesis are: 1) What is the concept of
educational marketing in enhancing the brand image of institutions at SMKN 1
Boyolangu Tulungagung?, 2) How is the implementation of educational marketing
in increasing the brand image of institutions at SMKN 1 Boyolangu Tulungagung,
3) What are the supporting and inhibiting factors marketing education in improving
the brand image of institutions at SMKN 1 Boyolangu Tulungagung.

This research is a qualitative research with a naturalistic phenomenological
approach. The location of this research was carried out at the State VVocational High
School 1 Boyolangu Tulungagung. Data collection techniques through in-depth
interviews, observation and documentation studies obtained from data sources
including the Head of Public Relations and Deputy of Public Relations.

Then the results obtained are as follows: 1) The concept carried out by
SMKN 1 Boyolangu in education marketing uses the market concept, the use of the
market concept is to see and fulfill the needs and desires of the community about
the service products they have, using the unique advantages of the products they
have, 2 ) The implementation of educational marketing is assisted by several people
in a team who are directly responsible for the principal of SMKN 1 Boyolangu
Tulungagung, in marketing SMKN 1 Boyolangu Tulungagung favors the products
they have, namely all the departments owned, quality educators and teaching staff,
facilities and adequate infrastructure, conducting cooperative relations with various
parties, the promotion process carried out by SMKN 1 Boyolangu Tulungagung is
by utilizing social media because it is considered more effective and efficient,
information can be more easily accepted by the wider community, 3) In its
inhibiting factors, inhibiting factor is the lack of a team in marketing members so
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that so far promotions have been carried out using social media, lack of facilities
and infrastructure to support the success of teaching and learning to students.
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